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ABSTRACT One of the income of the country is tax. Tax used to fund welfare and 
prosperity life masyarakat. The fundamental characteristics tax is force 
and systems impressed difficult and intractable resulting in the tax 
disobedient in paying its tax. In general taxpayers seek to make can pay 
decline possible amout tax or him as much as possible avoid. There are 
two ways to minimise taxes, the first with tax avoidance and tax evasion. 
This study aims todo analyze factors affecting tax evasion. As for those 
factors is the influence tax rate, the accuracy of the allocation of tax and 
tax equality. Population in this research is taxpayers individual listed on 
KPP Pratama Bekasi Utara. Sample in this research determined based 
on a method of convenience of sampling, data collected  by the division 
of the questionnaire. The method of analysis lab data used is linear 
regression multiple. Based on the analysis shows taht tax rate have a 
positive influence and significant impact on tax evasion, the accuracy of 
the allocation of tax have a negative influence and a significant impact 
on tax evasion, the tax equality have a negative influence and significant 








Perpajakan terus disempurnakan seiring 
dengan perkembangan ekonomi, 
teknologi informasi, social, dan politik 
dengan perkembangan ekonomi maupun 
sosial. Peraturan Perundang-Undangan 
Perpajakan khususnya Undang-Undang 
tentang Ketentuan Umum dan Tata Cara 
Perpajakan dimaksudkan untuk lebih 
memberikan keadilan, meningkatkan 
pelayanan kepada wajib pajak, 
meningkatkan kepastian, dan penegak 
hukum. 
Pajak merupakan iuran rakyat 
kepada kas negara berdasarkan Undang-
Undang dengan tidak mendapat jasa 
timbal balik yang langsung dapat 
ditunjukkan dan yang digunakan untuk 
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membayar pengeluaran umum (Resmi, 
2014, 1). Pajak adalah hal yang selalu 
dicoba untuk dihindari oleh para wajib 
pajak. Banyak cara yang dilakukan wajib 
pajak untuk mencapai keinginannya 
dengan cara yang legal maupun ilegal. 
Menurut Zain (2008:44), penggelapan 
pajak (tax evasion) adalah upaya wajib 
pajak menghindari pajak terutang secara 
ilegal dengan cara menyembunyikan 
keadaan yang sebenarnya.  
Penentuan besarnya pajak yang 
terutang diperlukan dua unsur, yaitu tarif 
pajak dan dasar pengenaan pajak. Tarif 
pajak dalam berbagai jenis pajak tidak 
selalu sama, bergantung pada konteks 
pengaturannnya dalam masing-masing 
Undang-Undang Pajak. Tarif pajak 
berkaitan dengan fungsi pajak budgetair, 
yaitu sebagai sumber penerimaan 
pemerintah untuk membiayai 
pengeluaran baik rutin maupun 
pembangunan (Resmi, 2014, 3). 
Menurut Faried (2014), tarif pajak 
yang tinggi dan perubahan peraturan 
perundang-undangan pajak berpengaruh 
terhadap penghindaran wajib pajak 
terutama Wajib Pajak orang pribadi 
dalam memenuhi kewajiban 
perpajakannya sehingga akan 
mempengaruhi proses minimalisasi tax 
evasion yang dilakukan oleh wajib pajak. 
Menurut Permatasari dan Laksito (2013), 
ketepatan pengalokasian adalah sistem 
pengelolaan dana atau alokasi dana pajak 
oleh pemerintah untuk memenuhi 
kesejahteraan masyarakat. Peranan 
penerimaan menjadi sangat dominan 
dalam menunjang jalannya Pemerintahan 
dan pembangunan nasional. 
UU No.28 Tahun 2007 tentang 
Perubahan Ketiga atas UU No.06 Tahun 
1983 tentang Ketentuan Umum dan Tata 
Cara Perpajakan (KUP) secara tegas 
menyatakan, bahwa perubahan bertujuan 
untuk lebih memberikan rasa keadilan, 
meningkatkan pelayanan kepada wajib 
pajak, meningkatkan kepastian dan 
penegakan hukum, serta mengantisipasi 
kemajuan di bidang teknologi informasi 
dan perubahan ketentuan material di 
bidang perpajakan (Pohan, 2015, 524). 
Menurut Wisanggeni (2016), rasa 
ingin diperlakukan adil adalah suatu hal 
yang lumrah. Demikian pula halnya 
dengan melakukan pembayaran pajak, 
wajib pajak juga ingin diperlakukan 
secara adil. Asas keadilan dan kesamaan 
yang dimaksud dalam kebijakan 
perpajakan adalah wajib pajak yang 
berada dalam keadaan yang sama harus 
dikenakan beban pajak yang sama dan 
adil. 
Berdasarkan uraian latar belakang 
maka dapat dibuat rumusan masalah 
sebagai berikut: 1) Bagaimana pengaruh 
tarif pajak terhadap Tax Evasion?, 2) 
Bagaimana pengaruh ketepatan 
pengalokasian pajak terhadap Tax 
Evasion?, 3) Bagaimana pengaruh 





Pengaruh Tarif Pajak terhadap Tax 
Evasion 
Menurut Rahayu (2010:149), 
salah satu penyebab terjadinya 
penggelapan pajak (tax evasion) adalah 
tarif pajak, sebab yang lain adalah wajib 
pajak kurang sadar tentang kewajiban 
bernegara, tidak patuh pada peraturan, 
kurang menghargai hukum, tarif pajak 
dan kondisi lingkungan seperti kestabilan 
pemerintahan dan penghamburan 
keuangan Negara yang berasal dari pajak. 
Berdasarkan penelitian yang 
dilakukan oleh Kurniawati (2014) yang 
menyatakan apabila tarif pajak terlalu 
tinggi maka penggelapan pajak juga akan 
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dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Ardyaksa (2014) yang menyatakan 
bahwa tarif pajak tidak berpengaruh 
terhadap tindakan tax evasion karena 
tinggi rendahnya tarif pajak yang 
ditetapkan oleh pemerintah tidak akan 
mempengaruhi wajib pajak dalam hal 
tindakan penggelapan pajak.  
H1 : Tarif pajak berpengaruh terhadap 
Tax Evasion. 
Pengaruh Ketepatan Pengalokasian 
dengan Tax Evasion 
Peranan penerimaan menjadi 
sangat dominan dalam menunjang 
jalannya pemerintahan dan pembangunan 
nasional. Masyarakat menginginkan 
pemerintah untuk mengalokasian hasil 
penerimaan yang diterima dari sektor 
pajak digunakan dengan tepat dan 
sebesar-sebesarnya untuk kesejahteraan 
rakyat.   
Menurut Ayu dan Hastuti (2012) 
ketika pengeluaran pemerintah dianggap 
tidak baik maka kecenderungan 
melakukan penggelapan pajak semakin 
tinggi. Teori pembelajaran sosial 
(Bandura dalam Robbins, 2001), 
menjelaskan perilaku wajib pajak dalam 
membayar pajak. Seseorang akan taat 
membayar pajak tepat pada waktunya, 
jika lewat pengamatan dan pengalaman 
langsungnya. Berdasarkan penelitian 
Ardyaksa (2014) yang menyatakan 
bahwa ketepatan pengalokasian 
berpengaruh negatif terhadap tindakan 
tax evasion. Hal ini sejalan dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Ayu 
(2012) dan Permatasari (2013). 
H2 : Ketepatan Pengalokasian Pajak 
berpengaruh terhadap Tax Evasion. 
 
Pengaruh Keadilan Pajak dengan Tax 
Evasion 
Menurut Mardiasmo (2011:2), 
sesuai dengan tujuan hukum untuk 
mencapai keadilan, maka undang-undang 
dan pelaksanaan pemungutan harus adil. 
Adil dalam perundang-undangan yang 
dimaksud adalah mengenakan pajak 
secara umum dan merata serta 
disesuaikan dengan kemampuan masing-
masing.  
Masyarakat akan enggan 
membayar pajak jika hak yang 
seharusnya mereka dapatkan tidak sesuai 
sehingga semakin tinggi keadilan yang 
ditegakkan maka perilaku penggelapan 
pajak semakin rendah.Penelitian yang 
dilakukan oleh Kurniawati dan Toly 
(2014), yang menunjukkan bahwa 
keadilan berpengaruh negatif dan 
signifikan terhadap persepsi wajib pajak 
mengenai etika penggelapan pajak (tax 
evasion). Sedangkan Elmiza (2014), dan 
Wicaksono (2014) menyatakan bahwa 
keadilan berpengaruh positif terhadap 
tindakan tax evasion. Sedangkan, 
Friskanti dan Bestari (2014) menyatakan 
bahwa keadilan tidak berpengaruh 
terhadap tindakan tax evasion. 
H3 : Keadilan Pajak berpengaruh 





Jenis penelitian ini adalah 
penelitian kausalitas dengan pendekatan 
kuantitaif. Penelitian kausalitas bertujuan 
untuk mengetahui pengaruh variabel 
independen terhadap dependen. 
Sedangkan pendekatan kuantitatif, 
sebagai metode penelitian yang 
berlandaskan pada filsafat positivisme, 
digunakan untuk meneliti pada populasi 
atau sampel tertentu, pengumpulan data 
menggunakan instrumen penelitian, 
analisis data bersifat kuantitatif/statistik, 
dengan tujuan untuk menguji hipotesis 
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Populasi dalam penelitian ini 
adalah Wajib Pajak Orang Pribadi di KPP 
Pratama Bekasi Utara terdaftar sebanyak 
274.891 wajib pajak. Pengambilan 
sampel dilakukan dengan metode 
incidental sampling dan convenience 
sampling. Incidental sampling adalah 
teknik penentuan sampel berdasarkan 
kebetulan, yaitu siapa saja yang secara 
kebetuan atau insidental bertemu dengan 
peneliti dapat digunakan sebagai sampel, 
apabila dipandang orang yang kebetulan 
bertemu dapat digunakan sebagai sumber 
data (Sugiyono, 2010, 85). Sedangkan 
convenience sampling adalah sampel 
yang dipilih atau diambil berdasarkan 
kemudahan memperoleh data yang 
dibutuhkan, unit sampel yang ditarik 
mudah diukur dan bersifat koperatif 
(Hamid, 2012). 
Penentuan jumlah sampelnya 





1 + 𝑁 (𝑒)2
 
Dalam hal ini: n  = Jumlah Sampel 
N = Jumlah Populasi 
e = Batas Toleransi 
Kesalahan (10%) 
 
Berdasarkan pengambilan sampel 
yang dilakukan dengan metode 
convenience sampling dengan 
menggunakan rumus Slovin, dari jumlah 
populasi Wajib Pajak Orang Pribadi di 
KPP Pratama Bekasi Utara yang terdaftar 
maka hasil perhitungan sampelnya adalah 
270 wajib pajak sehingga sampel yang 
diambil adalah 138 Wajib Pajak Orang 






METODE ANALISIS DATA 
 
Dalam penelitian ini digunakan 
uji statistik deskriptif, uji kualitas data, 
uji asumsi klasik dan uji hipotesis 
penelitian. Uji hipotesis penelitian 
dilakukan untuk menguji apakah tarif 
pajak, ketepatan pengalokasian pajak dan 
keadilan pajak berpengaruh terhadap tax 
evasion. Analisis yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah analisis regresi linier 
berganda, yaitu suatu model yang 
digunakan untuk menganalisis atau 
mengukur kekuatan hubungan antara dua 
variabel atau lebih dan juga menunjukkan 
arah hubungan antara variabel dependen 
dengan variabel independen. Persamaan 
regresi linier berganda dirumuskan: 
 
Y = a + β1X1 + β2X2 + β3X3 + e 
 
Dimana: Y = Tax Evasion 
X1 = Tarif Pajak 
X2 = Ketepatan Pengalokasian 
Pajak 
X3= Keadilan Pajak 
a = Bilangan Konstanta  
β = Koefisien regresi 




Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui pengaruh tarif pajak, 
ketepatan pengalokasian pajak dan 
keadilan pajak berpengaruh terhadap tax 
evasion pada wajib pajak orang pribadi 
yang terdaftar pada KPP Bekasi Utara. 
Variabel independen dalam penelitian ini 
adalah tarif pajak, ketepatan 
pengalokasian pajak dan keadilan pajak. 
Variabel dependen dalam penelitian ini 
adalah tax evasion. 
Populasi dalam penelitian ini 
Wajib Pajak Orang Pribadi di KPP 
Pratama Bekasi Utara terdaftar sebanyak 
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274.891 wajib pajak. Pengambilan 
sampel dilakukan dengan metode 
incidental sampling dan convenience 
sampling. Incidental sampling adalah 
teknik penentuan sampel berdasarkan 
kebetulan, yaitu siapa saja yang secara 
kebetuan atau insidental bertemu dengan 
peneliti dapat digunakan sebagai sampel, 
apabila dipandang orang yang kebetulan 
bertemu dapat digunakan sebagai sumber 
data (Sugiyono, 2010, 85). Pengujian 
yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah uji statistik deskriptif, uji kualitas 
data, uji asumsi klasik dan uji hipotesis 
penelitian. 
Berdasarkan hasil uji statistik 
deskriptif, variabel tarif pajak memiliki 
nilai minimum sebesar 4 dan maksimum 
sebesar 17, dengan rata-rata total jawaban 
(mean) sebesar 11,15 dan standar deviasi 
sebesar 2,243. Nilai rata-rata total 
jawaban (mean) lebih besar dibandingkan 
nilai standar deviasi. Hal tersebut 
menunjukkan bahwa data penelitian baik. 
Variabel ketepatan pengalokasian 
pajak memiliki nilai minimum sebesar 8 
dan maksimum sebesar 16, dengan rata-
rata total jawaban (mean) sebesar 11,57 
dan nilai standar deviasi sebesar 1,242. 
Nilai rata-rata total jawaban (mean) lebih 
besar dibandingkan nilai standar deviasi. 
Hal tersebut menunjukkan bahwa data 
penelitian baik. 
Variabel keadilan pajak memiliki 
nilai minimum sebesar 9 dan maksimum 
sebesar 28, dengan rata-rata total jawaban 
(mean) 17,19 dan nilai standar deviasi 
sebesar 2,214. Nilai rata-rata total 
jawaban (mean) lebih besar dibandingkan 
nilai standar deviasi. Hal tersebut 
menunjukkan bahwa data penelitian baik. 
Variabel tax evasion memiliki 
nilai minimum sebesar 8 dan maksimum 
sebesar 28, dengan rata-rata total jawaban 
(mean) 16,23 dan nilai standar deviasi 
sebesar 4,340. Nilai rata-rata total 
jawaban (mean) lebih besar dibandingkan 
nilai standar deviasi. Hal tersebut 
menunjukkan bahwa data penelitian baik. 
Berdasarkan hasil uji kualitias 
data yang terdiri dari uji validitas dan uji 
reliabilitas, variabel tarif pajak, ketepatan 
pengalokasian pajak, keadilan pajak, dan 
tax evasion memiliki nilai Cronbach 
alpha ≥ 0,60. Hal tersebut menunjukkan 
bahwa data penelitian untuk semua 
variabel dalam penelitian ini reliabel 
(handal). Sementara dari hasil uji 
validitas, semua item kuesioner variabel 
tarif pajak, ketepatan pengalokasian 
pajak, keadilan pajak, dan tax evasion 
memiliki nilai rhitung (Corrected Item-
Total Correlation) ≥ rtabel. Hal tersebut 
menunjukkan bahwa semua item 
kuesioner penelitian ini bersifat valid atau 
sah.  
Berdasarkan hasil uji asumsi 
klasik, data penelitian ini terdistribusi 
secara normal, terbebas dari gejala 
heteroskedastisitas, dan  variabel-variabel 
bebas dalam penelitian ini tidak memiliki 
hubungan (korelasi) satu sama lain. Hasil 
uji regresi linier berganda menunjukkan 
bahwa nilai beta tarif pajak sebesar 
0,603, ketepatan pengalokasian pajak 
sebesar -0,565, keadilan pajak sebesar -
0,615, dan tax evasion sebesar 5,485. 
Tarif pajak memiliki nilai beta positif  hal 
ini menunjukkan bahwa tarif pajak 
berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap tax evasion. Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa jika tarif pajak 
menentukan tingkat penerimaan pajak 
dan berhubungan dengan kecenderungan 
wajib pajak untuk melakukan 
penggelapan maka penelitian ini 
menyatakan bahwa dengan tarif pajak 
yang tinggi maka tax evasion akan 
meningkat. 
Penelitian ini sejalan dengan 
penelitian yang dilakukan oleh 
Permatasari dan Laksito (2013) yang 
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menunjukan bahwa tarif pajak 
menentukan tingkat penerimaan pajak 
dan berhubungan dengan kecenderungan 
wajib pajak untuk melakukan tax 
evasion. Mayoritas responden 
menyatakan tidak menyetujui apabila 
terjadi penurunan tarif pajak, maka akan 
meningkatkan kemampuan wajib pajak 
dalam membayar pajak. Namun 
penelitian ini tidak sejalan dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Ardyaksa 
(2014) yang menyatakan bahwa tarif 
pajak tidak berpengaruh terhadap 
tindakan tax evasion, bahwa tinggi 
rendahnya tarif pajak yang ditetapkan 
oleh pemerintah tidak akan 
mempengaruhi wajib pajak dalam hal 
tindakan tax evasion. Namun diluar 
semua itu pemerintah harus secara bijak 
menetapkan tarif pajak yang harus 
dibayarkan oleh wajib pajak sehingga 
wajib pajak dapat memenuhi 
kewajibannya terhadap pemerintah. 
Ketepatan pengalokasian pajak 
memiliki nilai beta negatif hal ini 
menunjukkan bahwa ketepatan 
pengalokasian pajak berpengaruh negatif 
dan tidak signifikan terhadap tax evasion. 
Penelitian ini menunjukan bahwa 
pemerintah belum melakukan alokasi 
dana pajak secara tepat sehingga, 
pemerintah belum maksimal dalam 
mengelola dana yang diperoleh melalui 
pajak karena masih banyak tindakan tax 
evasion. Hal tersebut dilakukan oleh 
aparat pajak yang seharusnya melakukan 
pelayanan maksimal dan menjadi teladan 
bagi wajib pajak bukan justru melakukan 
pelanggaran hukum dengan melakukan 
tindakan tax evasion. Sehingga, 
penelitian ini menyatakan bahwa semakin 
tidak tepat pengalokasian dana maka 
akan semakin tinggi kecenderungan 
dalam melakukan tax evasion. 
Penelitian ini sejalan dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Ardyaksa 
(2014) yang menyatakan bahwa 
ketepatan pengalokasian berpengaruh 
negatif terhadap tindakan tax evasion, 
artinya semakin tidak tepat alokasi dana 
pemerintah terhadap dana pajak yang 
digunakan, maka kecenderungan wajib 
pajak dalam melakukan tindakan tax 
evasion akan semakin tinggi. Hal yang 
juga diutarakan dalam penelitian yang 
dilakukan oleh Permatasari dan Laksito 
(2013) dan Ayu dan Hastuti (2012) dalam 
penelitiannya menyatakan bahwa 
ketepatan pengalokasian pengeluaran 
berpengaruh negatif terhadap tax evasion. 
Wajib pajak menganggap jika pajak yang 
telah dipungut oleh pemerintah belum 
dalokasikan dengan tepat untuk fasilitas 
umum dan kesejahteraan masyarakat 
luas. Hal tersebut menyebabkan 
kemungkinan penggelapan pajak semakin 
tinggi. 
Keadilan pajak memiliki nilai 
beta negatif hal ini menunjukkan bahwa 
keadilan pajak berpengaruh negatif dan 
tidak signifikan terhadap tax evasion. 
Penelitian ini menyatakan bahwa 
semakin tingginya keadilan pajak maka 
akan semakin rendah tax evasion. 
Apabila wajib pajak merasa jika keadilan 
dalam perpajakan sudah mereka rasakan 
maka mereka akan menghindari tindakan 
penggelapan pajak sebaliknya jika wajib 
pajak merasa bahwa keadilan dalam 
perpajakan belum adil maka cenderung 
akan melakukan penggelapan pajak 
sehingga pemerintah perlu meningkatkan 
keadilan yang berkaitan dengan 
penggunaan dana yang bersumber dari 
pajak secara adil dan merata. 
Penelitian ini sejalan dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Syahrina 
dan Pratomo (2014) dan Permatasari dan 
Laksito (2013) yang menyatakan bahwa 
keadilan memiliki pengaruh negatif dan 
signifikan terhadap tax evasion. Dalam 
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keadilan pajak adalah dasar permasalahan 
pajak. Menurut Siahaan (2010:114) aspek 
keadilan yang perlu diperhatikan dalam 
penerapan pajak ada 3 (tiga), yaitu: 
pertama, Keadilan Dalam Penyusunan 
Undang-Undang Pajak. Dengan melihat 
proses dan hasil akhir pembuatan 
Undang-Undang Pajak yang diberlakukan 
oleh masyarakat akan dapat melihat 
apakah pemerintah juga mengakomodasi 
kepentingan wajib pajak dalam penetapan 
peraturan perpajakan. Kedua, Keadilan 
Dalam Penerapan Ketentuan Perpajakan. 
Dalam mencapai keadilan ini, negara atau 
pemerintah melalui fiskus harus 
memahami dan menerapkan asas-asas 
pemungutan pajak dengan baik. Pada 
dasarnya salah satu bentuk keadilan di 
dalam penerapan hukum pajak adalah 
terjadinya keseimbangan antara 
pelaksanaan kewajiban perpajakan dan 
perpajakan dari wajib pajak. Ketiga, 
Keadilan Dalam Penggunaan Uang Pajak. 
Keadilan yang bersumber kepada 
penggunaan uang pajak sangat penting 
karena pembayaran pajak tidak menerima 
kontraseprestasi (timbal balik) kembali 
yang dapat ditunjukkan atau seimbang 
pada saat membayar pajak. 
Nilai beta tax evasion sebesar 
5,485, hal ini menunjukan bahwa apabila 
variabel-variabel bebas dalam penelitian 
ini (tarif Pajak, ketepatan pengalokasian 
pajak, dan keadilan pajak) bersifat tetap 






Penelitian ini bertujuan untuk 
memperoleh bukti empiris mengenai 
pengaruh tarif pajak, ketepatan 
pengalokasian pajak dan keadilan pajak 
terhadap tax evasion. Responden dalam 
penelitian ini berjumlah 13 Wajib Pajak 
Orang Pribadi yang terdaftar pada Kantor 
Pelayanan Pajak (KPP Pratama Bekasi 
Utara. Berdasarkan pada data yang telah 
dikumpulkan dan pengujian maka 
kesimpulan yang dapat diambil adalah 
sebagai berikut: 1) Tarif pajak 
berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap tax evasion. Hal ini 
menunjukkan bahwa dengan tarif pajak 
yag tinggi maka tax evasion akan 
meningkat, 2) Ketepatan pengalokasian 
pajak berpengaruh negatif dan tidak 
signifikan terhadap tax evasion. Hal ini 
menunjukkan bahwa ketika pemanfaatan 
dana pajak telah digunakan dengan tepat 
untuk kepentingan umum menurut wajib 
pajak maka kecenderungan untuk 
melakukan penggelapan pajak akan 
semakin rendah, 3) Keadilan berpengaruh 
negatif signifikan terhadap tax evasion. 
Hal ini menunjukkan bahwa semakin 
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